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ABSTRAK

Tesis dengan Judul “Strategi Pembelajaran Maharoh Qiro’ah Berbasis Multiple
Intelligence (Studi Multikasus Di MTsN 6 Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung).
Ditulis oleh Faichatul Fikriyah NIM : 128504203009 Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Pascasarjana (Magister). Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing 1 : Dr. H. Ahmad Nurcholis, S.S, M.Pd. Pembimbing 2 : Dr. H. Teguh Ridwan, M.Ag.

Kata Kunci : Pembelajaran Maharoh Qiro’ah, Multiple Intelligence

Latar Belakang : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah pernyataan dari Howard Gardner
bahwa tidak ada anak yang bodoh, melainkan yang ada adalah anak yang menonjol salah satu atau
beberapa jenis kecerdasan. Strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence merupakan suatu
strategi pembelajaran yang menggunakan berbagai cara dengan mempertimbangkan berbagai
kecerdasan siswa.. Oleh karena itu diperlukan sebuah lembaga pendidikan yang bisa menerapkan
kecerdasan-kecerdasan bagi anak yang nantinya diharapkan dapat mengembangkan dan
mengoptimalkan kecerdasan mereka terutama dalam pembelajaran maharoh Qiro’ah. diantaranya di
MTsN 6 Tulungagung dengan keunikan strategi berkelompok berdasarkan kecerdasan yaang
dimiliki siswa sehingga pembelajaran giro’ah mudah dipahami krenamempunyaikecerdasan yang
sama dan siswa mampu berperan aktif. Sedangkan keunikan strategi MTs Darul Falah Tulungagung
yaitu pemetaan kecerdasaan berdasarkan cara siswa mampu membaca dan beberapa macam evaluasi
diterapkan guna meningkatkan kecerdasan siswa. Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk

meneliti strategi pembelajaran maharoh qiro’ah berbasis Multiple Intelligence di lembaga tersebut.

Tujuan Penulisan : 1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran maharoh giro’ah
berbasis Multiple Intelligence di MTsN 6 Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung 2. Untuk
mendeskrpsikan penerapan pembelajaran maharoh qiro’ah berbasis multiple intelligence di MTsN
6 Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung.3.Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran
maharoh qiro’ah berbasis multiple intelligence di MTsN 6 Tulungagung dan MTs Darul Falah
Tulungagung.

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan pendekatan deskriptif (Studi
Multikasus). Tempat penelitian di MTsSN 6 Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung.
Metode pengumpulan data diantaranya Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Metode Analisis
data diantaranya reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Uji keabsahan data dengan

memperpanjang waktu pengamatan, diskusi teman sejawat dan metode triangulasi.

Hasil Penelitian : Perencanaan pembelajaran maharoh qiro’ah berbasis multiple intelligence di
MTsN 6 Tulungagung diantaranya Pertama, menyiapkan perangkat pembalajaran berbasis multiple
intelligence, menyiapakan materi giro’ah, melakukan analisis pembelajaran, melakukan evaluasi
formatif dan sumatif.. Adapun perancanaan pembelajaran maharoh qiro’ah berbasis multiple

intelligence di MTs Darul Falah Tulungagung diantaranya analisis karakteristik siswa, memilih



strategi pembelajaran berbasis multiple intelligence, menyiapkan perangkat pembelajaran, evaluasi
pembelajaran. Sedangkan penerapan pembelajaran qiro’ah berbasis multiple inteligence di MTsN 6
Tulungagung diantaranya Pendahuluan, guru membagi kelompok berdasarkan kecerdasannya,
qiro’ah dan terjemah, menanyakan mufrodat yang sulit, mempresentasikan hasil diskusi dan terakhir
adalah penutup. Sedangkan di MTs Darul Falah Tulungagung yaitu Pendahuluan, Menghafal 20
Mufrodat, siswa mengamati dan menerjemah bacaan, Siswa membuat pertanyaan dari bacaan, guru
mengamati dan memahami kecerdasaan siswa. Dan Penutup. Adapun evaluasi yang digunakan di
MTsN 6 Tulungagung yaitu formatif dengan jenis tulis maupun lisan dilakukan setiap pembelajaran
dengan membaca dan menerjemahkan teks dengan model berkelompok dan sumatifhya yaitu PTS
dan PAS. Di MTs Darul Falah evaluasi yang digunakan juga formatif dengan membuat soal dan

terjemah teks dan evaluasi sumatif dengan model penilaian akhir secara tulis.



ABSTRACT

Thesis with the title "Multiple Intelligence Based Reading Learning Strategy (Multicase Study
At MTsN 6 Tulungagung and MTs Darul Falah Tulungagung) ". Written by Faichatul Fikriyah NIM
: 128504203009 Arabic Language Education Department, Postgraduate (Master). Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University, Tulungagung. Advisor 1: Dr. H. Ahmad Nurcholis, S.S,
M.Pd. Advisor 2: Dr. H. Teguh Ridwan, M.Ag.

Keywords: Reading Learning, Multiple Intelligences

Background: This research is motivated by a statement from Howard Gardner that there are no
stupid children, but rather that there are children who stand out for one or several types of
intelligence. Multiple Intelligence-based learning strategy is a learning strategy that uses various
ways by considering the various intelligences of students. Therefore, it is necessary to have an
educational institution that can apply intelligences for children who are later expected to be able to
develop and optimize their intelligence, especially in learning maharoh Qiro' Ah. including at MTsN
6 Tulungagung with a unique group strategy based on the intelligence possessed by students so that
learning giro'ah is easy to understand because they have the same intelligence and students are able
to play an active role. Meanwhile, the uniqueness of the strategy of MTs Darul Falah Tulungagung
is intelligence mapping based on how students are able to read and several kinds of evaluations are
applied to improve students' intelligence. From this background, researchers are interested in
examining the Multiple Intelligence-based maharoh qiro'ah learning strategy at the
institution.examining the Multiple Intelligence-based maharoh qiro‘ah learning strategy at the

institution.

Purpose of Writing: 1. To describe the planning of Maharoh giro'ah learning based on Multiple
Intelligence at MTsN 6 Tulungagung and MTs Darul Falah Tulungagung 2. To describe the
application of maharoh giro‘ah learning based on multiple intelligence at MTsN 6 Tulungagung and
MTs Darul Falah Tulungagung. 3. To know the evaluation of the multiple intelligence-based

maharoh giro‘ah learning at MTsN 6 Tulungagung and MTs Darul Falah Tulungagung.

Research Results: The planning of multiple intelligence-based maharoh giro'ah learning at
MTsN 6 Tulungagung includes First, preparing multiple intelligence-based learning tools, preparing
giro'ah material, conducting learning analysis, conducting formative and summative evaluations. As
for the planning of multiple intelligence-based maharoh giro‘ah learning at MTs Darul Falah
Tulungagung including analyzing student characteristics, choosing multiple intelligence-based
learning strategies, preparing learning tools, and evaluating learning. While the application of
multiple intelligence-based giro'ah learning at MTsN 6 Tulungagung includes Introduction, the
teacher divides groups based on their intelligence, giro‘ah and translation, asking difficult mufrodat,

presenting the results of the discussion and finally closing. While at MTs Darul Falah Tulungagung



namely Introduction, Memorizing 20 Mufrodat, students observing and translating readings,
Students making questions from reading, teachers observing and understanding students'
intelligence. And Closing. The evaluation used at MTsN 6 Tulungagung is formative with both
written and oral types. Each lesson is carried out by reading and translating texts with group and
summative models, namely midle test final test. At MTs Darul Falah the evaluation used is also

formative by making questions and translating text and summative evaluation with a written final
assessment model.



